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Abstrak

Ashitaba merupakan tanaman berkhasiat obat yang ditanam di Trawas, Mojokerto dan lereng
gunung Rinjani, Nusa Tenggara Timur sejak tahun 2000. Tanaman ini dikenal sebagai tanaman
sayur dan komoditas ekspor yang digunakan oleh industri obat dunia. Pengkajian terkait
beragam khasiat tanaman ashitaba dilakukan untuk melihat potensi pemanfaatan ashitaba
sebagai bahan baku obat di Indonesia. Proses review artikel dilakukan dengan metode
systematic review. Sumber data primer berupa jurnal nasional, jurnal internasional, prosiding
nasional dan prosiding internasional. Sumber data hasil penelusuran diskrining dengan
menggunakan kriteria inklusi yaitu terbit dalam waktu 10 tahun terakhir. Hasil penelusuran
menunjukkan bahwa ashitaba memiliki kandungan senyawa berupa kalkon (chalcone) yang
memiliki beragam aktivitas meliputi antibakteri, antioksidan, anti alergi, anti-aging, kebugaran,
anti kanker dan tumor, pengatur gula darah, antiobesitas, antimalarial, anti hiperpigmentasi,
protease sistein inhibitor, antitubercolosis, antiinflamasi dan antihipertensi. Ashitaba
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat, akan tetapi perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait tingkat keamanan dan formulasi yang tepat.

Kata kunci: seledri jepang, Angelica keiskei, kalkon, chalcone, khasiat

Pendahuluan

Ashitaba (Angelica keiskei (Mig.) Koidz.) atau Seledri Jepang dikenal masyarakat
Trawas sebagai tanaman sayur dan tanaman berkhasiat obat (Sudira & Merdana, 2018; World
Vegetable Center, 2022). Ashitaba adalah tanaman menahun yang dapat tumbuh hingga
ketinggian 1,2 m. Tumbuhan yang berbunga dari Juni hingga Oktober ini bersifat hermaprodit.
Penyerbukannya dibantu oleh serangga dan bijinya matang dari Juli hingga November.
Ashitaba dapat tumbuh dengan baik pada pH agak asam hingga basa di tanah ringan (berpasir),

sedang (lempung) dan berat (lempung). Tempat tumbuh ashitaba di lingkungan tanah lembab
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pada daerah semi-teduh (hutan terang) atau tanpa naungan. Daun, akar dan batang ashitaba
dapat dikonsumsi (PFAF, 2006).

Tanaman ini diintroduksi oleh peneliti Jepang untuk dibudidaya secara organik di
Trawas, Mojokerto pada tahun 2000. Sejak tahun 2002, penanaman ashitaba diperluas dengan
memanfaatkan lereng gunung welirang oleh sekitar 100 petani dan menjadi salah satu produk
unggulan Kabupaten Mojokerto (Kusumawardhany et al., 2020). Selain dikembangkan di
Trawas, ashitaba juga dibudidaya di lereng Gunung Rinjani, Nusa Tenggara Timur (NTT)
dengan hasil panen berupa senyawa kandungan dan getah 30% lebih rendah (Hotimah et al.,
2015).

Beberapa perusahaan yang bermitra dengan petani dalam hal budidaya ashitaba yaitu
CV. Ashitaba Trawas Industry (ATI), PT. Ambicious Trading Coy,. LTD dan ashitaba herb.
Ashitaba merupakan komoditas ekspor untuk memenuhi kebutuhan pabrik farmasi besar di
Amerika, Australian, Malaysia, Jepang, Filipina dan Korea (Hani et al., 2014; Hotimah et al.,
2015; Kusumawardhany et al., 2020; Tradeford, 2022). Ashitaba diduga memiliki senyawa
aktif yang memiliki aktivitas biologis yang bermanfaat bagi kesehatan manusia (Kil et al.,
2017). Perlu dilakukan pengkajian terkait beragam khasiat ashitaba untuk dapat melihat potensi
pemanfaatan ashitaba sebagai bahan baku obat di Indonesia. Review artikel ini dilakukan
dengan metode systematic review. Sumber data primer berupa jurnal nasional, jurnal
internasional, prosiding nasional dan prosiding internasional. Sumber data hasil penelusuran

diskrining dengan menggunakan kriteria inklusi yaitu terbit dalam waktu 10 tahun terakhir.

Ashitaba

Ashitaba (Angelica keiskei (Mig.) Koidz.) memiliki nama sinonim yaitu Angelica
keiskei f. foliosa Konta & S.Matsumoto dan Angelica utilis Makino ex Y.Yabe (World Flora
Online, 2018). Taksonomi tanaman ashitaba meliputi:

Kingdom  : Plantae

Phylum : Spermatophyta
Subphylum : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Order . Apiales
Family : Apiaceae
Genus : Angelica
Species : Angelica keiskei (CABI, 2019).
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Ashitaba banyak dibudidayakan di Indonesia sebagai komoditi ekspor. Senyawa
metabolit sekunder meliputi alkaloid, flavonoid polifenol dan tannin ditemukan dalam
simplisia ataupun ekstrak etanol batang ashitaba. Ekstrak ashitaba mengandung kalkon
(Chalcone) total sebesar 0.836 % b/b (Pebiansyah et al., 2019). Ekstrak etanol 70% daun
ashitaba mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, terpenoid dan fenol (Suhartati &
Virgianti, 2015). Selain itu, terdapat kandungan beberapa senyawa sesquiterpenes meliputi f-
caryophyllene, -himachalene, germacrene D, dan germacrene B dalam ekstrak daun ashitaba
(limura et al., 2020). Kalkon (Chalcone) merupakan pigmen kuning yang terkandung dalam
getah ashitaba. Mayoritas aktivitas biologi yang bermanfaat bagi kesehatan manusia terjadi
karena adanya kalkon. Kalkon pada ashitaba terdiri atas beberapa tipe yaitu 4-hydroxyderricin,
Xanthoangelol B-J, Xanthokeismins A-C, Isobavachalcone, Deoxydihydroxanthoangelol H
(Chen, 2016).

Khasiat Ashitaba

Berbagai produk turunan, produk basah ataupun kering hasil budidaya ashitaba di
Indonesia lebih banyak digunakan sebagai komoditas ekspor untuk memenuhi kebutuhan
industri farmasi (Kusumawardhany et al., 2020). Ashitaba memiliki beragam khasiat yaitu
antiinflamasi, anti-obesitas, anti-hiperlipidemia, antioksidan, antitrombosis, antitumor dan
antimutagenik, antidiabetes, antibakteri, hepato-protektor, anti-hipertensi, mengurangi resiko
kanker paru, mencegah Alzheimer dan penuaan, anti-ulcer, anti-bakteri, chemopreventive, anti-
tumor, melindungi sel syaraf, anti-alergi, anti-depressant, anti-viral, osteogenesis promotive

dan juga sebagai pemutih (Kil et al., 2017).

Antibakteri

Ekstrak etanol 70% daun ashitaba mampu menghambat pertumbuhan bakteri pathogen
karena mengandung senyawa golongan alkaloid, saponin, fenol, flavonoid dan tannin. Saponin
menghambat bakteri dengan membentuk senyawa kompleks dengan membran sel melalui
ikatan hidrogen yang dapat menghancurkan dinding sel bakteri. Kandungan fenol dalam
ashitaba menghambat bakteri dengan denaturasi protein, melakukan inaktivasi enzim pada
membran sel bakteri. Flavonoid mampu menembus lapisan peptidoglikan pada bakteri gram
positif. Sedangkan tanin berpengaruh terhadap inaktivasi adhesion mikroba, enzim, fungsi
materi genetik dan protein transport di membrane sel bakteri (Suhartati & Nurasiah, 2016;
Suhartati & Virgianti, 2015). Kandungan kalkon pada ashitaba menghambat katalisis amino
asilasi tRNA yang merupakan jalur enzimatik penting untuk kelangsungan hidup

Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri gram positif yang terdapat pada luka diabetes
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dan juga merupakan bakteri penyebab bau badan. Ekstrak ashitaba berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai formula sediaan roll-on untuk mengendalikan bau badan dan menjadi
sediaan obat kumur (Battenberg et al., 2013; Hajrin et al., 2021; Juliantoni & Wirasisya, 2019).

Antioksidan

Dua tipe utama kalkon pada akar Ahitaba meliputi Xanthoangelol dan 4-
hydroxyderricin merupakan polifenol yang merupakan antioksidan yang sangat kuat.
Xanthokeismins A-C yang terkandung dalam ashitaba juga berpotensi memiliki aktivitas
sebagai antioksidan. Biji ashitaba mengandung Ashitabaol A (sesquiterpen antioksidan) yang
mampu menghalau radikal bebas (Chen, 2016). Ekstrak etanol herba Ashitaba dengan metode
pengeringan menggunakan oven memiliki kemampuan menangkap 50% radikal bebas lebih
besar daripada metode pengeringan menggunakan sinar matahari (Hajrin & Juliantoni, 2019).
Aktivitas antioksidan daun ashitaba segar lebih rendah dibandingkan dengan aktivitas
antioksidan produk teh hijau ashitaba (M & Lingganingrum, 2018). Kombucha merupakan
produk inovasi dari ashitaba yang memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi daripada teh hijau

(Kusumawardhany et al., 2019).

Anti alergi

Xanthoangelol B, C dan E yang terkandung dalam ashitaba mampu menghambat
pelepasan histamine sehingga mencegah terjadinya reaksi alergi (Chen, 2016). Kadar histamin
yang tinggi menyebabkan terjadinya alergi, semakin tinggi kandungan histamin akan

menyebabkan kemunculan gejala alergi yang lebih parah (Suryanto & Sipahutar, 2021).

Anti-aging
Radikal bebas dapat mengakibatkan kerusakan yang berkaitan dengan penuaan, radang,
dan penyakit-penyakit seperti kanker. Kalkon ashitaba mampu menghambat terjadinya

penuaan melalui aktivitas antioksidan yang dimiliki (Chen, 2016).

Kebugaran

Ashitaba dapat meningkatkan vitalitas tubuh dan berkontribusi terhadap kesehatan
manusia secara umum (Chen, 2016). Ekstrak ashitaba juga berperan merangsang terjadinya
peningkatan Interferon Gamma (FN-y) yang dapat menginduksi sistem imun (Sudira &
Merdana, 2018).

Anti kanker dan tumor
Kalkon yang terdapat dalam ashitaba menangani beragam aspek sel kanker meliputi

kemampuan untuk tumbuh, berkembang biak, menyebar dan waktu menyerang (Cowan, 2019).
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Kalkon tipe Isobavachalcone dari ashitaba berperan sebagai antikanker karena dapat
menyebabkan kematian sel kanker pada neuroblastim tanpa mematikan sel normal. Kalkon
ashitaba dengan tipe Xanthoangelol menghambat pertumbuhan tumor dan dapat
memperpanjang daya hidup hewan coba yang memiliki kanker paru. Kandungan kalkon tipe
4-hydroxyderrin dari ashitaba mencegah penurunan jumlah sel limposit pelawan kanker, sel T
CD4", sel T CD8" dan sel T pembunuh alami pada limpa tikus yang terkena tumor. Selain itu,
4-hydroxyderrin juga menunjukkan aktivitas antitoksik yang berpotensi melawan leukemia,

melanoma, kanker paru dan perut (Chen, 2016).

Pengatur Gula Darah

Kandungan Xanthoangelol dan 4-hydroxyderrin yang melimpah dalam ashitaba
berpotensi sebagai makanan fungsional untuk mengendalikan kadar gula darah (Chen, 2016).
Hadiningrat et al. (2017) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun ashitaba dengan konsentrasi
70% mampu mengendalikan hiperglikemi (kelebihan gula darah). Penggunaan Ashitaba secara
kombinasi dengan daun sukun berpotensi untuk digunakan sebagai pengendali glukosa dalam
darah (Luhurningtyas et al., 2019).

Antiobesitas

Penelitian yang dilakukan oleh Tresserra-Rimbau (2020) menunjukkan bahwa
kangungan kalkon dalam ashitaba mampu menginduksi ekspresi dan sekresi adiponektin.
Selain itu, kalkon ashitaba dapat meningkatkan fungsi adiposit dan mereduksi cadangan lemak

dalam tubuh.

Antimalaria
Wardani et al. (2020, 2021) menyatakan bahwa ekstrak etanol batang dan daun ashitaba
berkhasiat untuk sebagai antimalaria. Kandungan kalkon diduga mampu menghambat aktivitas

Plasmodium falciparum strain 3D7.

Anti hiperpigmentasi
Krim ekstrak ashitaba berperan menghambat peningkatan a-Melanocyte-stimulating
hormone (a-MSH) dan menghambat produksi melanin oleh melanosit. Hambatan yang terjadi

menyebabkan kadar melanin pada kulit tidak mengalami peningkatan (Friama et al., 2021).

Protease sistein inhibitor
Kalkon dapat menghambat protease sistein spesifik dan pembelahan sel 3CLpro (3-

Chymotrypsin-Like Protease). Selain itu, kalkon secara kompetitif menghambat SARS-CoV
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3CLpro, sedangkan secara nonkompetitif menghambat SARS-CoV PLpro (Papain-Like
Protease)(Park et al., 2016).

Antitubercolosis

Hasil penelitian yang dilakukan Kusuma et al. (2018) menyatakan bahwa ekstrak etanol
A. keiskei merupakan anti-Tubercolusis alami yang prospektif untuk dikembangkan. Pengujian
anti Tubercolusis menggunakan ekstrak etanol ashitaba menunjukkan adanya aktivitas aktif
ekstrak ashitaba terhadap Mth H37Rv strain dengan KHM antara 6% sampai 8% b/v.

Antiinflamasi

Penggunaan ashitaba dengan dosis yang tepat berpotensi memiliki aktivitas
menghambat pembentukan udema dan menjadi agen antiinflamasi. Lebih lanjut, hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 70% ekstrak etanol daun ashitaba berperan sebagai

antiradang (antiinflamasi) (As’ada et al., 2018).

Antihipertensi

Ekstrak ashitaba berpotensi menurunkan tekanan darah sistolik rata-rata pada wanita
karena adanya aktivitas penghambatan Angiotensin Converting Enzyme dan aktivitas diuretic
dari senyawa flavonoid yang dikandung (Rahmi & Kartini, 2020). Seduhan daun Ashitaba yang
digunakan sebagai pendamping obat simvastatin dalam menurunkan hiperkolesterolemia
meskipun dalam sedikit (Ernawati & Widjaja, 2018).

Berdasar literatur yang diperoleh, ashitaba memiliki beragam aktivitas meliputi
antibakteri, antioksidan, anti alergi, anti-aging, kebugaran, anti kanker dan tumor, pengatur
gula darah, antiobesitas, antimalarial, anti hiperpigmentasi, protease sistein inhibitor,
antitubercolosis, antiinflamasi dan antihipertensi. Ashitaba berpotensi untuk dikembangkan
sebagai bahan baku obat, akan tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait tingkat
keamanan serta formulasi yang tepat sehingga dapat dimanfaatkan untuk kesehatan

masyarakat.

Kesimpulan dan Saran

Ashitaba berpotensi dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai bahan baku obat di
Indonesia sebagai antibakteri, antioksidan, anti alergi, anti-aging, kebugaran, anti kanker dan
tumor, pengatur gula darah, antiobesitas, antimalarial, anti hiperpigmentasi, protease sistein
inhibitor, antitubercolosis, antiinflamasi dan antihipertensi.. Akan tetapi, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait uji keamanan, preklinis hingga uji klinis sehingga dapat

bermanfaat untuk kesehatan masyarakat Indonesia.
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